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ABSTRAK  

Kemampuan penalaran matematis dan self-efficacy merupakan dua komponen penting yang sangat mempengaruhi proses dan 

hasil belajar matematika peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa SMK melalui penerapan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot. Metode penelitian yang digunakan adalagh 

quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas XI SMK Pasundan 

2 Bandung, yaitu kelas Eksperimen yang menggunakan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot dan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian kemampuan penalaran 

matematis. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t, uji Mann-Whitney, dan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang menggunakan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot memiliki peningkatan kemampuan penalaran 

matematis yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, model Problem-based Learning berbantuan Kahoot efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 
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ABSTRACT 
Mathematical reasoning ability and self-efficacy are two important components that greatly influence the process and results of 

students' mathematics learning. This study aims to determine the improve of mathematical reasoning skills of vocational high 

school students through the implementation of the Problem-based Learning model assisted by Kahoot media. The research 

method used is a quasi-experimental design with a nonequivalent control group design. The subjects were two classes of grade 

XI at Pasundan 2 Bandung, namelythe experimental class applying Problem-based Learning with kahoot and the control class 

applying conventional learning methods. The instrument used was an essay test on mathematical reasoning ability. Analysis 

was conducted using t-test, mann-Whitney test, and N-Gain test. The result showed that student who used the Problem-based 

Learning model assisted by Kahoot had a significantly hogher improvement in mathematical reasong ability compared to those 

using conventional learning methods. Therefore, the Problem-based Learning model with Kahoot is effective in enhancing 

students’ mathematical reasoning skills. 
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PENDAHULUAN  

Matematika sangat penting dalam kehidupan global karena membantu individu berpikir 

secara sistematis, kritis, dan kreatif. Menurut  Ardiawan  & Nurmaningsih  (2018) , pendidikan  

matematika adalah salah satu komponen yang paling penting untuk mencapai kehidupan  yang 

lebih baik.    Rizal (2018) menyatakan bahwa tujuan pendidikan matematika di sekolah adalah 

membekali siswa agar mampu memecahkan masalah sehari-hari. ejalan dengan itu, Yaniawati 

dkk. (2021) menyatakan bahwa pembelajaran interaktif menjadi dasar penting dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh seluruh siswa. Matematika 

merupakan suatu simpulan  yang bersifat logis serta berkaitan dengan dunia pendidikan 
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terutama dalam kemajuan bidang IPTEK (Rahayu & Kusuma, 2019).  

Menurut Suherman (2018), matematika membantu orang menjadi  lebih mampu berpikir  

logis, yang memungkinkan  kemajuan dalam bidang lain dengan  cepat. Selain itu, menurut 

Rizal (2018) tujuan Pendidikan matematika adalah  untuk membuat siswa mampu memecahkan 

masalah sehari-hari. Dari ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika sangat dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan siswa. Mereka juga percaya 

bahwa pembelajaran matematika dapat membentuk sikap siswa dalam menyelesaikan  masalah 

matematika secara kontekstual maupun di kelas.  

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000), mengatakan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar matematika, pendidik diharapkan mampu memberikan 

perhatian lebih terhadap 5 kemampuan matematis, diantaranya: 1) Pemecahan masalah, 2) 

Penalaran, 3) Komunikasi, 4) Koneksi, dan 5) Representasi. Oleh karena itu, pendidik 

mengambil peran penting  dalam memunculkan penalaran matematis peserta didik, dengan 

menerapkan strategi pengajaran yang mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar. 

Pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpikir logis dan kritis, menyelesaikan 

masalah, menyusun bukti, menarik kesimpulan dan menjelaskan konsep matematika dapat 

membantu siswa membiasakan diri dengan penalaran matematis. Though the skills that are more 

needed at the moment are the skills to solve problems not routinely and complex communication 

is more needed, (Darta, Saputra, Eliyarti, Putra, Kandaga, 2021, hlm.2). Akibatnya, dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut memiliki keterampilan yang sangat baik dalam penalaran 

matematis (Apriani dkk, 2020). Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

tinggi akan memiliki kemampuan untuk berpikir logis dan kritis, menyelesaikan masalah, 

menyusun bukti, menarik kesimpulan, dan menjelaskan konsep matematika. Mereka juga akan 

mampu menggunaka keterampilan bernalar mereka untuk memahami konsep yang mereka 

pelajari.  

Menurut Salmina & Nisa, (2018), kemampuan penalaran matematis merupakan 

kemampuan menghubungkan berbagai masalah matematis. Dalam konteks pendidikan, 

kemampuan penalaran matematis tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan saja, tetapi juga menjadi landasan untuk memahami konsep-konsep matematika 

yang lebih kompleks. Kemampuan penalaran matematis menurut Baroody & Nasoeti (dalam 

Hendriana dkk, 2021), tidak hanya membantu peserta didik dalam mengingat informasi seperti 

fakta, aturan, dan prosedur pemecahan masalah, tetapi juga kemampuan ini memungkinkan 

peserta didik untuk menggunakan keterampilan bernalar mereka dalam membuat prediksi 

berdasarkan pengamatan. Selain itu, kemampuan ini juga memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep matematika dengan 

menghubungkan berbagai ide serta menalar hubungan antara satu konsep dengan konsep lainnya. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal prosedur penyelesaian soal, tetapi juga 

memahami alasan dibalik setiap langkah yang mereka lakukan.  

Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 menjelaskan beberapa indikator dalam 

penalaran matematis, sebagai berikut: (1) Menyajikan ilustrasi matematika secara tertulis, lisan, 

diagram, serta gambar; (2) Mengajukan argumen atau dugaan; (3) Melakukan manipulasi 

matematika; (4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap 
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beberapa solusi; (5) Menarik kesimpulan dari pernyataan; (6) Memeriksa kesasihan suatu 

argumen; (7) Menentukan pola maupun hubungan dari situasi matematis untuk membuat 

generalisasi. 

Berdasarkan hasil PISA tahun 2022 yang dirilis oleh OECD, Indonesia menempati 

peringkat ke-70 dari 81 negara dalam tes matematika, dengan skor rata-rata 366, yang masih 

berada jauh dibawah rata-rata global sebesar 472. Meskipun peringkat Indonesia mengalami 

peningkatan dibanding sebelumnya dari posisi 73 dari 78 negara, rata-rata nilai justru 

menunjukkan penurunan dibanding hasil tes pada tahun 2018, yang saat itu mencapai skor rata-

rata 379. 

Menurut Azizah dkk, (2017), salah satu penyebab rendahnya peringkat PISA di Indonesia 

adalah karena peserta didik kurang terbiasa dengan soal-soal yang berbasis konteks kehidupan 

sehari-hari. Hal ini disebabkan karena soal-soal PISA umumnya merupakan soal non rutin, yang 

mana jenis soal ini jarang diterapkan dalam pembelajaran maupun ulangan. Dengan kata lain, 

rendahnya skor PISA yang diperoleh Indonesia menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 

matematika di Indonesia masih tertinggal dibanding negara lain. Menurut Wahyudi & Sudrajat 

(dalam Nasution dkk, 2020), penalaran merupakan kemampuan berpikir melalui ide-ide logis 

yang mendasari matematika. Oleh karena itu, diperlukan beberapa perubahan untuk 

meningkatkan kemampuan matematika peserta didik di Indonesia. 

Berdasarkan hasil temuan Panjaitan & Rajagukguk (2017) dalam observasi mereka 

terhadap siswa SMA Negeri 14 Medan, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang didominasi oleh ceramah dan tanya jawab, sehingga 

kurang melibatkan siswa secara aktif. Untuk mengatasi masalah siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis dan self-efficacy yang rendah, diperlukan model pembelajaran matematika 

yang mampu meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini penting karena matematika sering kali 

dianggap sulit dan abstrak, sehingga banyak siswa cenderung menghindarinya. Salah satu 

alternatif yang dapat membantu meningkatkan penalaran matematis dan self-efficacy adalah 

Problem-based Learning. Salah satu model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan matematika siswa dalam penyelesaian masalah adalah model problem-based 

Learning, menurut Yaniawati dkk, (2019). Selain itu menurut Anggiana (2019), model ini tidak 

hanya berhenti ketika siswa menenmukan masalah, tetapi juga dapat membantu mereka 

mneenmukan cara lain untuk menyelesaikan masalah. 

Menurut Hosnan (2014) Problem-based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada keterlibatan aktif sisiwa dalam memecahkan suatu masalah. Penerapan 

model Problem-based Learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya belajar untuk menemukan jawaban, tetapi 

juga untuk memahami proses berpikir yang diperlukan untuk mencapai jawaban tersebut. 

Menurut Arends (2008), model Problem-based Learning dirancang untuk membantu 

peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pemecahan masalah nyata.  Hal 

ini sejalan dengan pendapat Munawarrah dkk (2020) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

adalah bagian integral dari kurikulum matematika yang sangat penting bagi pengembangan 

berpikir kritis. Lebih lanjut, Hosnan (2014) menyatakan bahwa PBL memiliki 5 langkah utama 

yang harus diikuti: 1) Orientasi peserta didik, 2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) 

Membimbing penyelidikan, 4) Menjelaskan dan menyajikan hasil, dan 5) Refleksi.  
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Seiring dengan kemajuan teknologi di era industry 4.0, Lembaga pendidikan diharuskan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inspiratif  (Sakdah dkk, 2022). Perangkat 

komunikasi yang semakin canggih tidak hanya memudahkan akses informasi, tetapi juga 

membuka peluang bagi inovasi dalam penyampaian materi ajar dan penilaian pembelajaran. 

Sebagai contoh, penggunaan platform pembelajaran online telah menjadi trend yang semakin 

popular. Dalam memilih media pembelajaran berbasis teknologi, aspek interaktivitas yang 

memungkinkan terjadinya umpan balik secara dua arah antara pendidik dan peserta didik 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Salah satu contoh media pembelajaran 

berbasis teknologi yang efektif adalah Kahoot, platform ini tidak hanya menyajikan materi 

pembelajaran dalam bentuk permainan yang menarik, tetapi juga memungkinkan guru untuk 

memantau aktivitas siswa secara langsung. Wulandari dkk (2017) berpendapat bahwa aplikasi 

Kahoot dapat dimanfaatkan sebagai instrumen evaluasi yang efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif, melalui format permainan yang edukatif, 

Kahoot mampu mengukur pencapaian belajar siswa tanpa menimbulkan kebosanan. Siswa yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan teknologi menunjukkan 

peningkatan yang lebih baik dalam pemahaman konsep matematika dibandingkan dengan siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran ekspositori (Wibawa, Eliyarti, Saputra, 2023). 

Hal ini menunjukan bahwa dengan bantuan teknologi, model PBL dapat lebih efektif digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis, salah satunya adalah penalaran matematis. 

Dengan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot, diharapkan dapat 

mengoptimalkan kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan mendorong siswa untuk aktif 

mencari solusi atas masalah yang diberikan, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok, model 

ini dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep 

matematika. Selain itu, penggunaan Kahoot sebagai alat bantu interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Dengan demikian, diharapkan kemampuan penalaran matematis siswa dapat 

meningkat secara optimal melalui pengalaman yang lebih bermakna. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan tipe Nonequivalent Control 

Group Design, yaitu membandingkan dua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol) yang tidak 

dipilih secara acak, sebelum dan sesudah perlakuan diberikan Desain Nonequivalent Control 

Group (pretest-posttest) merupakan salah satu jenis kuasi eksperimen yang umum digunakan. 

Dalam desain ini, peneliti tidak melakukan randomisasi dalam pembagian peserta ke kelompok 

eksperimen dan kontrol.(Sugiyono, 2017). 

Subjek penelitian ini difokuskan pada siswa kelas XI di SMK Pasundan 2 Bandung dengan 

sampel 32 siswa diantaranya XI TKJ-A sebagai kelas eksperimen dan XI TKJ-C sebagai kontrol. 

Instrumen tes yang digunakan adalah tipe soal uraian yang terdiri dari 6 soal , karena soal uraian 

dapat menunjukkan sifat kreatif siswa dalam menyelesaikan berbagai jenis soal matematika. 

Uji peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa bertujuan untuk melihat peningkatan 

kemampuan penalaran matematis yang menggunakan model Problem-based Learning 

berbantuan Kahoot dan yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah 

data hasil pretest dan posttest dipelajari, analaisis dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan 

kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan indeks gain. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji kesamaan dua rerata (independent sample t-test) dilakukan terhadap data pretest 

untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang setara. Analisis 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22 pada taraf signifikansi 0,05.  

Tabel 1. Uji Persamaan Dua rerata uji (t) Data Tes Kemampuan Awal Pretest 
  t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Nilai Pretest Equal variances 

assumed 

-2,54 50 0,64 2,307 ,90763 

 

Hasil uji-t pretest, yang ditunjukkan pada tabel 1. Di atas kedua kelas, menunjukkan 

bahwa nilai signifikan (sig.2-tailed) adalah 0,064, yang merupakan dasar pengambilan 

keputusan uji-t, karena 0,064 lebih 0,05.  Karena instrumen memuat tes kemampuan awal 

(pretest) dan kemampuan akhir (posttest) untuk melihat uji perbedaan setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran, maka dilakukan uji non-parametrik Mann-Whitney dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 22 for Mac OS. Uji ini digunakan karena hasil analisis data posttest 

pada kelas eksperimen yang menggunakan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot 

dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan data 

yang tidak berdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi asumsi uji parametrik. Oleh karena 

itu, pengujian perbedaan dilakukan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Uji Statistik Mann-Whitney Tes Kemampuan Akhir Posttest 
 postest 

Mann-Whitney U 

Wilcoxon W 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

35,000 

386,000 

-5,567 

.000 

Berdasarkan hasil uji Mann-whitney menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar, 000 < 0,05 dan Ho diterima. Jika Ho diterima, ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Problem-based Learning berbantuan Kahoot berpengaruh terhadap penalaran matematis siswa. 

Selanjutnya, analisis skor N-Gain menggunakan uji perbedaan dua rerata (uji-t) digunakan untuk 

memperlihatkan apakah ada perbedaan peningkatan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum perlakuan diberikan. Uji ini dihitung menggunakan IBM SPSS Statistics 22 for Mac OS 

dengan uji  Independent Sampel T-test dengan taraf signifikansi 0,05. 

 

Tabel 3. Uji Persamaan Dua rerata uji (t) Data Hasil N-Gain 
  t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

N-Gain Equal variances 

assumed 

-4,801 50 ,000 ,21731 ,04526 

  Uji-t menunjukkan signifikan (sig.2-tailed) pada tabel 4.12 yaitu sebesar 0,000. Uji satu 

pihak digunakan untuk membandingkan skor gain kemampuan penalaran matematis antara dua 

rata-rata data. Oleh karena itu, nilai sig. (2-tailed) harus dibagi dua saat melakukan uji hipotesis 
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satu pihak. Dengan menggunakan setengah dari uji dua sisi (sig.2-tailed), 
0,000

2
= 0,000, karena 

nilai 0,000 <0,05, sehingga maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimulkan bahwa 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang menerima perlakuan model Problem-

based Learning berbantuan Kahoot lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menerima 

model pembelajaran konvensional. 

Pada saat pembelajaran pertama melalui langkah Problem-based Learning berbantuan 

Kahoot, peneliti memulai pembelajaran sesuai dengan modul yang telah disusun sebelumnya. 

Proses dimulai dengan pengenalan topik yang relevan dan penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian, untuk mendorong siswa untuk bekerja sama dan 

berbicara satu sama lain, peneliti membagi siswa ke dalam sebuah kelompok. Peneliti mulai 

menerapkan pendekatan personal kepada siswa saat mereka mengerjakan LKPD yang telah 

disediakan. Mengingat bahwa siswa perlu memahami konteks tugas yang dihadapi pada langkah 

Problem-based Learning, beberapa siswa mengalami kesulitan saat mencoba mencari konsep 

yang terkait dengan masalah kontekstual. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pengerjaan LKPD 

Proses pembelajaran siswa saat mengerjakan LKPD pada gambar 1 diatas, kendala yang 

dihadapi sebelumnya telah berkurang. Menurut pengamatan yang dilakukan pada pertemuan 

kedua dan ketiga sat mereka mengerjakan LKPD yang diberikan, siswa tampak lebih santai dan 

percaya diri. Selain itu, mereka tidak perlu lagi diarahkan untuk kembali ke kelompok masing-

masing. Siswa semakin aktif, seperti yang ditunjukkan oleh keberaniannya untuk berpartisipasi 

dalam kelompok diskusi dan mengemukakan pendapat mereka sendiri. Dengan meningkatnya 

kepercayaan diri dan keterlibatan siswa, diharapkan mereka dapat menyampaikan gagasan dan 

hasil kerja mereka lebih efektif. Gambar berikut menunjukkan siswa yang telah menunjukkan 

kemajuan dalam komunikasi dan kerja sama mereka.  

Pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa siswa di kelas yang menerapkan model 

Problem-based Learning berbantuan Kahoot sangat aktif dan mampu membuat kesimpulan 

kontekstual berdasarkan pengetahuan baru yang mereka peroleh dari diskusi kelompok. Disisi 

lain, siswa di kelas kontrol cenderung lebih banyak mendengarkan dan menganalisis materi serta 

masalah yang dibahas oleh guru. Akibatnya, mereka lebih fokus pada intruksi guru daripada 

berpartisipasi secara aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran.  Untuk menjelaskan 

perbedaan ini, perbandingan hasil pretest dan posttest siswa dilakukan. Hasil menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan penalaran matematis mereka. 

Dibawah ini merupakan hasil perbandingan siswa mengisi pretest dan posttest, yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest Nomor 6 Kelas Eksperimen 

Gambar 2. menunjukkan hasi pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis 

siswa untuk soal nomor 6 yang diberikan di kelas dengan menggunakan model Problem-based 

Learning berbantuan Kahoot. Soal nomor 6 berkaitan dengan salah satu indikator penting dalam 

penalaran matematis dan merepresentasikan informasi secara akurat.  

Pada hasil pretest, siswa terlihat masih kesulitan memahami maksud soal. Jawaban yang 

diberikan belum menunjukkan prosedur penyelesaian yang lengkap. Hal ini menandakan bahwa 

pada tahap awal, siswa belum memilki penguasaan yang baik terhadap konsep penyelesaian soal 

yang berkaitan dengan manipulasi dan representasi matematis. Namun, pada posttest, terlihat 

perbaikan yang signifikan. Siswa mampu menyelesaikan soal dengan urutan langkah yang lebih 

benar. Jawaban mereka juga menunjukkan kemampuan dalam merepresentasikan data secara 

matematis dengan benar, baik mellaui perhitungan, grafik, atau tabel, tergantung konteks soal. 

Siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan selama proses 

pembelajaran. Siswa dapat secara langsung mencari dan menalar masalah pada LKPD. Mereka 

kemudian dapat membuat kesimpulan baru berdasarkan pengetahuan mereka. Namun, beberapa 

siswa gagal mengikuti pelajaran, seperti halnya dengan menangani proses pembelajaran 

sebelumnya, peneliti melakukan pendekatan secara individual untuk memberikan arahan dan 

bimbingan kepada siswa, terutama dalam diskusi kelompok. 

 

KESIMPULAN  

Menurut hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan mengenai 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMK dengan model Problem-based 

Learning berbantuan Kahoot di SMK Pasundan 2 bandung, dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang menggunakan model Problem-based Learning berbantuan Kahoot memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

 
REKOMENDASI  

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis, model Problem-based Learning 

berbantuan Kahoot dapat digunakan sebagai alternatif untuk pembelajaran matematika. 
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